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ABSTRAK
Salah satu upaya untuk menjaga stabilitas pangan nasional dan daerah adalah dengan mengoptimalkan
pemanfaatan lahan-lahan pertanian potensil yang ada, serta melakukan adaptasi terhadap dinamika
keruangan agroekologi yang terjadi di setiap wilayah. Undang-Undang No 41 tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan mengamanatkan mengenai kejelasan lokasi lahan-
lahan yang diperuntukkan bagi lahan pertanian pangan, terutama dalam rangka mengantisipasi perubahan
penggunaan lahan dan alih fungsi lahan pertanian pangan yang begitu cepat di berbagai daerah di
Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan secara berseri, dengan tujuan secara keseluruhan adalah: (i)
mendeteksi, memantau, dan menganalisis perkembangan penggunaan lahan-lahan pangan pada kawasan
budidaya pertanian; (ii) mendeteksi, memantau, dan menganalisis dinamika/perubahan kondisi
agroekologi (kondisi tanah dan iklim) lahan-lahan pangan pada kawasan budidaya pertanian, baik dari
segi kuantitas, kualitas maupun spasial; (iii) menganalisis kesesuaian dan produktivitas lahan pangan pada
kondisi saat ini, dan menghitung kapasitas produksi berdasarkan zona-zona agroekologi atau satuan
manajemen lahan(land management unit); (iv) mengkonstruksi suatu system evaluasi, melalui zonasi
satuan manajemen lahan berbasis pada karakter agroekologi kawasan budidaya pertanian, ber-referensi
spasial; (v) mendapatkan system manajemen lahan pertanaman pangan secara tepat untuk menciptakan
keselarasan sistem/teknologi manajemen dengan dinamika agroekologi kawasan; dan (vi) mendesain
SDSS (Spatial Decision Support System) Manajemen Lahan Pangan berbasis web. Penelitian ini akan
dilaksanakan dalam lima tahap secara berkesinambungan, yakni: ((i) analisis citra satelit multi-temporal
(T0, T1, T2, ...); (ii) analisis kesesuaian dan produktivitas lahan; (iii) deteksi dan analisis dinamika
perubahan agroekologi; (iv) analisis adaptasi manajemen lahan pangan; dan (v) desain spatial decision
support system (SDSS) manajemen lahan pangan.Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan
(spatial based approach),sehingga seluruh bentuk parameter analisis dan hasil-hasilnya disajikan dalam
bentuk lapisan data (data layer) Geographic Information System (GIS)dan peta-peta. Penelitian ini
didukung oleh beberapa metode sebagai berikut: (i) survey lapangan; (ii) ekstraksi informasi citra satelit
multi-temporal dengan pendekatan terintegrasi; (iii) penilaian indeks kesesuaian lahan pangan dengan
pendekatan kontinyu berbasis fuzzy set;(iv) analisis ekonomi lahan; dan (v) compromise programming
dananalytic hierarchy process secara spasial.Penelitian ini dilakukan dengan mengambil kasus kawasan
budidaya pertanian menurut Rencana Tata Ruang Wilayah, dan diharapkan bahwa model yang
dikembangkan dalam penelitian dapat direplikasi pada kawasan sentra pangan di daerah lainnya selain
daerah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data raster sebagai representasi dari criteria dan
ruang yang bersifat kontinyu memberikan kemudahan kepada SDSS dalam melakukan pemodelan spasial
secara interaktif. Model algoritma yang dibangun dalam pembuatan SDSS menjawab semi kebutuhan
pengguna dalam melakukan evaluasi lahan dengan metode MCDM yang mengitegrasikan mode fuzzy set,
AHP dan compromise programming. User interfasi yang dibangun sebagai jembatan antara pengguna
dengan sistem, memenuhi karakteristik sebagai sebuah SDSS dengan fasilitas yang tersedia. Hasil
keluaran SDSS menggambarkan potensi kabupaten Maros sebagai wilayah uji coba system jika
dibandingkan antara padi sawah dengan jagung, maka jagung lebih potensial untuk dikembangkan.
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ADAPTATION OF LAND MANAGEMENT OF FOOD QUALITY OF SPATIAL
DYNAMICS LAND AND CLIMATE CHANGE
Sumbangan Baja, Nurmiaty, Rismaneswati
ABSTRACT
One of the efforts to maintain the stability of national and regional food is to optimize the utilization of
agricultural lands of potential there, as well as adapting to the spatial dynamics of agroecological
occurring in each region. Act No. 41 of 2009 on the Protection of Agricultural Land Sustainable Food
mandates regarding the clarity of the location of land designated for agricultural land for food, especially
in order to anticipate changes in land use and land conversion of agricultural food so fast in various
regions in Indonesia. This study will be done in a series, with the overall objectives are: (i) detect,
monitor, and analyze the development of the use of food lands on farm area; (Ii) to detect, monitor, and
analyze the dynamics / changes in agro-ecological conditions (soil and climate) food lands on the farm
area, both in terms of quantity, quality and spatial; (Iii) analyze the suitability and productivity of food
land on the current conditions, and calculate the production capacity based on agro-ecological zones or
land management unit (land management unit); (Iv) to construct an evaluation system, through zoning
land management unit based on the character agroecological farm area, air-spatial reference; (V) obtain
food crop land management system precisely to create the alignment system / technology management
with a regional agro-ecological dynamics; and (vi) designing SDSS (Spatial Decision Support System)
web-based Food Land Management. This study will be conducted in five phases on an ongoing basis,
namely: ((i) analysis of multi-temporal satellite imagery (T0, T1, T2, ...); (ii) analysis of the suitability
and land productivity; (iii) the detection and analysis of dynamics agroecological change; (iv) the analysis
of the adaptation of the food land management; and (v) the design of spatial decision support system
(SDSS) pangan.Penelitian land management using spatial approach (spatial-based approach), so that all
forms of analysis parameters and results are presented in form data layer (data layer) Geographic
information System (GIS) and maps. the research was supported by several methods as follows: (i) a field
survey; (ii) the information extraction satellite image multi-temporal with an integrated approach; (iii)
assessment of land suitability index food with a continuous approach based on fuzzy sets; (iv) economic
analysis of land; and (v) compromise programming in spasial.Penelitian dananalytic hierarchy process is
done by taking the case of farm area by the Spatial Plan, and it is expected that the model developed in
the study can be replicated at the regional food centers in other areas besides the study area. The results
showed that the raster data as a representation of the criteria and the space is continuous in the SDSS
provides convenience to perform interactive spatial modeling. Model algorithms are built in
manufacturing semi SDSS answer the needs of users in the evaluation of land with MCDM methods that
integrate fashion fuzzy sets, AHP and compromise programming. Users interfasi built as a bridge between
users and systems, to meet the characteristics as an SDSS with the facilities available. The results
illustrate the potential output SDSS Maros as pilot areas system if the comparison between paddy fields
with corn, the corn is more potential for development.
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